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Abstrak  

 

Dalam masa digitalisasi serta usaha pada masa dikala ini, fleksibilitas serta efisiensi jadi aspek berarti buat kelangsungan bisnis, 

tercantum untuk UMKM. Riset ini bertujuan buat merancang sistem data manajemen persediaan yang lebih efektif serta efisien 

untuk Toko Arkhan Jaya, suatu UMKM di Indonesia. Sistem ini diharapkan bisa menolong manajemen dalam mengelola stok 

benda kurangi kesalahan manusia, dan tingkatkan produktivitas serta akurasi informasi persediaan. Tata cara riset yang 

digunakan merupakan tata cara waterfall yang meliputi sebagian sesi analisis kebutuhan sistem, desain arsitektur sistem, 

perancangan teknologi data pengujian sistem, serta pemeliharaan. Pada tahap analisis, kebutuhan khusus Toko Arkhan Jaya 

diidentifikasi untuk memastikan sistem yang dikembangkan sesuai. Tahap desain menghasilkan arsitektur sistem yang mencakup 

basis data, antarmuka pengguna, dan modul fungsional. Tahap perancangan melibatkan pengkodean modul-modul utama, 

konfigurasi sistem, dan pelatihan pengguna. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berfungsi sesuai spesifikasi, dengan 

fokus pada pengelolaan stok barang, proses pembelian, dan penjualan barang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

informasi yang dirancang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, memungkinkan pengambilan keputusan yang 

cepat dan tepat, serta menyediakan informasi persediaan yang akurat dan real-time. Penelitian ini memberikan kontribusi pada 

peningkatan pengelolaan persediaan di UMKM 

 

Kata kunci: Digitalisasi, UMKM, manajemen persediaan, sistem informasi 

 

Design of an inventory management information system for micro, small and medium enterprises 

(MSMEs): case study at the arkhan Jaya store 
 

Abstract  

 

In the current digitalization era and the increasing demand for efficiency, flexibility is a crucial aspect for the continuity of Small 

and Medium Enterprises (UMKM) in Indonesia. This research aims to design a more effective and efficient inventory 

management system for Arkhan Jaya, a UMKM in Indonesia. The system is expected to assist the management in reducing human 

errors, increasing productivity, and improving the accuracy of inventory information. The waterfall research methodology is 

used, which includes system requirements analysis, system architecture design, data technology design, system testing, and 

maintenance.During the analysis phase, specific needs of Toko Arkhan Jaya are identified to ensure that the developed system 

is suitable. The design phase produces a system architecture that includes a database, user interface, and functional modules. 

The design phase involves coding the main modules, system configuration, and user training. Testing is carried out to ensure 

that the system functions according to specifications, focusing on inventory management, purchasing, and sales processes.The 

research findings indicate that the designed information system can increase inventory management efficiency, enable quick and 

accurate decision-making, and provide accurate and real-time inventory information. This research contributes to improving 

inventory management in UMKMs. 
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1.PENDAHULUAN 

Digitalisasi yang Luas sudah tingkatkan adaptabilitas serta daya guna dalam bermacam aspek bisnis [1]. Masa usaha di masa 

dikala ini menciptakan sistem dimana komponen industri bersama terkoneksi dan berdialog serta membuat keputusan secara 

otomatis tanpa perlu campur tangan manusia [2]. Ini mempunyai kemampuan besar buat tingkatkan pendapatan memesatkan 

penciptaan dan tingkatkan kualitas layanan pelanggan, yang pada kesimpulannya hendak berakibat besar pada ekonomi nasional. 

Transformasi digital bisa jadi motor penggerak utama kemajuan ekonomi serta kesejahteraan warga dengan pengelolaan yang 

pas Sedangkan produktivitas serta efisiensi bertambah dibutuhkan kenaikan keahlian serta pembelajaran ulang buat siap 

mengalami pergantian ini.   

Bisnis mikro, kecil, serta menengah (UMKM) memainkan kedudukan yang signifikan dalam ekonomi Indonesia.bukan cuma 

industri besar. [3]. Dampaknya membiasakan diri dengan tren industri 4.0 serta digitalisasi sangat berarti buat kelangsungan 

bisnis. [4]. Akibatnya, menyesuaikan diri dengan tren industri 4.0 dan digitalisasi sangat penting untuk kelangsungan bisnis. [5]. 

]. UMKM bisa tingkatkan efisiensi, produktivitas, serta mutu layanan, dan memperluas jangkauan pasar. Menyesuaikan diri ini 

membenarkan UMKM senantiasa kompetitif serta berkepanjangan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian nasional 

[6]. 

Bisnis mikro, kecil, serta menengah (UMKM) merupakan bagian berarti dari ekonomi Indonesia. sebab berperan selaku tulang 

punggung untuk perkembangan ekonomi dan penciptaan pekerjaan baru [7]. Tetapi pengelolaan persediaan benda yang efisien 

serta efektif merupakan salah satu permasalahan utama yang dialami oleh usaha kecil serta menengah (UMKM) merupakan 

pengelolaan persediaan yang kurang baik bisa menimbulkan permasalahan semacam overstock, kehilangan stok, serta 

ketidakakuratan informasi persediaan, yang pada kesimpulannya bisa pengaruhi kepuasan pelanggan serta profitabilitas 

bisnis[8]. 

Alat yang memungkinkan produksi atau memenuhi pesanan pelanggan disebut inventaris Buat tingkatkan hasil sistem inventory 

yang dibentuk Kamu wajib menguasai inventory serta mempunyai informasi yang relevan. Catatan Gabung tugas serta pekerjaan 

yang hendak dicoba dalam sesuatu proyek yang hendak dicoba memakai tata cara ataupun metode tertentu buat mengawali 

perancangan diartikan diucap perancangan sendiri.[9]. 

Tujuan riset ini merupakan buat membangun sistem data manajemen persediaan benda yang lebih efisien serta efektif Sistem ini 

diharapkan bisa menolong industri dalam mengelola stok benda dengan lebih baik, kurangi kesalahan manusia, serta tingkatkan 

produktivitas dan akurasi informasipersediaan[10]. 

Tidak hanya itu, riset ini hendak mangulas pelaksanaan teknologi data yang relevan dengan fitur yang penuhi kebutuhan dikala 

ini. Proses pelaksanaan ini hendak mencakup instalasi sistem, konfigurasi, serta pelatihan pengguna buat memakai sistem 

inventori baru [11]. 

Buat menanggulangi tantangan yang dialami oleh Toko Arkhan Jaya dalam mengelola persediaan benda dibutuhkan pemecahan 

yang komprehensif serta terintegrasi. Pemecahan yang ditawarkan merupakan pemakaian sistem komputasi manajemen 

persediaan benda yang terintegrasi. Sistem ini bisa mengotomatisasi bermacam proses pengelolaan stok, mulai dari pencatatan 

sampai pemantauan. Sistem ini wajib dirancang supaya cocok dengan kebutuhan khusus UMKM semacam Toko Arkhan Jaya.  

Diharapkan manajemen Toko Arkhan Jaya bisa membuat keputusan yang kilat serta efektif dengan data tentang stok benda yang 

akurat serta terjalin secara real-timePengiriman benda yang pas waktu serta waktu pencarian informasi benda hendak dipercepat 

dengan sistem inventory benda yang efektif serta terintegrasi.  [12].  

2.METODE PENELITIAN 

Dalam proses desain sistem manajemen persedian barang pada toko Arkhan Jaya menggunakan metode waterfall dengan 

beberapa langkah, seperti: 

 

 
gambar 2.1 metode waterfall 
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Analisis 

Tahap pertama adalah melakukan analisis menyeluruh terhadap kebutuhan perusahaan mengenai sistem inventori barang. kita 

mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan sistem dari Toko Arkhan Jaya. Tujuannya adalah untuk memahami kebutuhan 

bisnis dan bagaimana sistem informasi manajemen persediaan akan membantu memenuhi kebutuhan tersebut. 

Desain 

Sebelum memulai pengkodean, proses desain akan mempertimbangkan semua persyaratan perancangan perangkat lunak. 

Programer akan menggunakan dokumen berikut buat melakukan tugas-tugas yang ikut serta dalam pembuatan sistem.[8] 

merancang arsitektur sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Ini termasuk desain database, antarmuka pengguna, 

dan modul-modul fungsional. 

 

a) Desain Use case Merupakan pemaparan dari  sebuah  sistem  menurut pandang  para  pengguna  sistem. pada 

perancangan sistem toko Arkhan Jaya, usecase ini digunakan untuk menggambarkan secara rinci bagaimana 

pengguna akan berinteraksi dengan sistem yang sudah ada [13]. Tujuan adalah untuk memberikan gambaran 

yang jelas tentang cara pengguna akan menggunakan sistem.  

b) Desain  Activity  Adalah Diagram workflow, atau aliran kerja, ataupun kegiatan yang ikut serta dalam suatu 

sistem ataupun proses bisnis [14]. Dalam perancangan sistem pada toko arkhan jaya , dapat digunakan untuk 

menunjukkan aliran kerja atau bagaimana pengguna menjalankan sistem yang akan dibuat. 

c) Desain Sequence Diagram  Menggambarkan interaksi pada sistem terhadap suatu objek, termasuk pengguna 

berupa sarana umum yang menggambarkan terhadap waktu[15]. 

d) Desain Class Diagram  merupakan Gambaran table yang akan dihasilkan pada sistem. Diagram ini bertujuan 

untuk menggambarkan tindakan class dari perspektif pendefinisiankkelas kelas yang direncanakan untuk 

dibuat untuk membangun sistem [16]. 

e) Desain interface memainkan peran penting dalam pengembangan sebuah sistem. Desain interfaces yang baik 

sangat penting karena dapat memberikan kesan utama yang positif kepada pengguna, memastikan pengalaman 

pengguna yang baik dengan navigasi yang mudah, meningkatkan keterlibatan pengguna dengan desain 

menarik, serta memperkuat citra mitra Artho Furniture[17]. 

Implementasi (Pemasangan) 

Sesi selanjutnya merupakan implementasi teknologi data yang relevan, yang mencakup pemakaian fitur keras serta fitur lunak 

yang cocok dengan kebutuhan sistem inventori yang dirancang. Proses implementasi tercantum instalasi sistem, konfigurasi, 

serta pelatihan pengguna buat memakai sistem. mengkodekan sistematik berdasarkan desain yang telah dibuat. Ini mencakup 

pengembangan modul-modul sistem, pengujian unit, dan integrasi.Toko Arkhan Jaya berfungsi sesuai spesifikasi fungsional 

yang ditetapkan. Pengujian akan fokus pada fitur-fitur utama seperti penyajian informasi tentang stok barang yang  tersedia di 

toko, proses pembelian barang kepada mitra, barang yang terjual,dan laporan bulanan barang yang dibeli, terjual kemudian 

barang yang masih ada ditoko[18].  

 

Pengujian program 

Simulasi pemakaian sistem dalam bermacam skenario operasional, semacam penerimaan, penyimpanan, pengiriman, serta 

pengawasan stok, dicoba dalam uji coba ini. Metodologi yang digunakan merupakan analisis kualitatif, yang dicoba lewat 

observasi objek riset serta analisisnya. Jenis penelitian: 

A. Studi Literatur 

melibatkan studi tentang metode terbaik untuk mengelola inventori, terutama di bidang barang dan distribusi. 

B. Observasi 

Pengamatan langsung Toko Arkhan Jaya untuk mengumpulkan data. 

C. Wawancara 

Mengajukan pertanyaan langsung kepada Pemilik Toko Arkhan Jaya 

D. Tinjauan Dokumen 

Mengumpulkan data dari laporan yang dikumpulkan dari Pemilik Toko Arkhan Jaya 

Maintenence 

Perawatan sistem mencakup langkah-langkah untuk menjamin bahwa sistem tetap berfungsi sangat baik dan efisien.ini termasuk 

Pemeriksa rutin,pembaruan sistem, pelatihan pengguna, back up data, pemantauan kinerja[19]. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Selama proses pengembangan sistem informasi manajemen persediaan barang untuk Toko Arkhan Jaya, beberapa kemajuan 

penting dicapai. Berikut ini adalah pembahasan dari hasil-hasil tersebut: 

3.1. Use case  
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Gambar 1.2 Use case diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dua aktor dalam sistem informasi inventaris barang ditunjukkan di diagram ini: owner dan cashier. Owner  memiliki akses ke 

berbagai fungsi, seperti mengelola informasi akun, informasi benda benda masuk, benda keluar, laporan benda keluar, laporan 

supplier, data supplier, barang masuk, stok, laporan stok, dan data penjualan. Hanya laporan penjualan bulanan dan tahunan yang 

dapat diakses oleh kasir.  

3.2. Activity Diagram 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 gambar 2.3 Activity Diagram Admin 
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Setelah masuk, administrator akan melihat informasi barang yang ada. Mereka dapat memilih menu barang untuk melihat, 

mengedit, atau menambahkan data baru. Jika memilih untuk menambahkan data, administrator akan memasukkan informasi 

yang diperlukan dan sistem akan bertanya apakah ingin menambahkan data lainnya. Jika ya, proses akan berulang; jika tidak, 

proses akan selesai. Metode ini memudahkan pengelolaan data barang. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alur sistem penjualan, di mana kasir mengakses halaman penjualan, digambarkan pada diagram aktivitas tersebut. Selanjutnya, 

kassir memilih menu data penjualan, memasukkan data penjualan, dan sistem menyimpannya. Kemudian sistem bertanya kepada 

kasir apakah mereka ingin menambah data penjualan lagi. Jika mereka menjawab ya, proses diulang, dan jika tidak, proses 

berakhir. Metode komprehensif ini memungkinkan manajemen data penjualan yang efektif. 

3.3. Sequence Diagram 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sequence ini menunjukkan alur proses untuk menambahkan data barang ke dalam sistem. Administrator masuk ke sistem dan 

menemukan halaman input data barang. Kemudian, mereka mengklik input data barang dan mengisi form data barang dengan 

informasi yang dibutuhkan. Setelah mengisi semua informasi, mereka mengklik tombol submit. Kemudian, sistem memeriksa 

data barang yang dimasukkan dan mengirimkannya ke database untuk disimpan jika valid. Setelah data barang berhasil 

gambar 2.4 Activity Diagram Chasier 

gambar 2.5 Sequence Diagram Administrator 
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gambar 2.6 Sequence Diagram Cashier 

gambar 2.7 Class Diagram 

ditambahkan, sistem mengirimkan pesan konfirmasi kepada administrator, yang memungkinkannya kembali ke halaman input 

data barang untuk menambahkan data baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah masuk ke halaman penjualan, kasir harus mengisi form penjualan dan kemudian klik submit. Data penjualan akan 

dikonfirmasi dan divalidasi oleh sistem; jika valid, data akan ditambahkan ke database. Sistem akan memberi tahu kasir bahwa 

data penjualan telah ditambahkan dengan sukses dan menampilkan kembali input data penjualan. 

3.4. Class Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Diagram entitas relasi (ER) sistem inventaris dan penjualan menggambarkan hubungan antara entitas seperti administrator, 

kasir, barang, pembelian, dan data penjualan. Entitas "Barang Masuk" serta "Barang Keluar" melacak benda yang masuk serta 

keluar dari gudang, sementara "Data Pembelian" dan "Data Penjualan" menyimpan informasi tentang barang yang dibeli dan 
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Gambar 2.8 Halaman From Login 

Gambar 2.8 Halaman Pembelian 

dijual. Diagram ini menunjukkan bahwa setiap produk memiliki satu jenis, dan setiap penjualan mencakup satu atau lebih 

produk. Memahami struktur database sistem inventaris dan penjualan menjadi lebih mudah dengan diagram ini. 

 

Sebagai contoh, ini adalah desain hasil dari rancangan tampilan yang terbuat dari sistem usulan yang terdapat di toko Arkhan 

Jaya buat benda buat usaha mikro kecil serta menengah (UMKM): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini digunakan oleh admin/owner, serta kasir buat mengakses akun yang bertanggung jawab buat mengendalikan serta 

melaksanakan sistem inventaris benda di toko Arkhan Jaya. Sehabis mereka memasukkan akun mereka, mereka bisa mengakses 

sistem inventaris tersebut. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini menyediakan menu untuk pembeli yang mencakup beberapa fitur utama: input pembelian, data pembelian, dan 

cetak laporan pembeli. Halaman input pembelian digunakan untuk mencatat transaksi pembelian, halaman data pembelian untuk 
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Gambar 2.9 Halaman Supplier 

melihat riwayat pembelian, dan halaman cetak laporan pembeli untuk menghasilkan laporan pembelian. Sistem ini 

mempermudah pembeli dalam mengelola dan melacak aktivitas pembelian mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman ini menyediakan menu untuk supplier yang mencakup dua fitur utama: data supplier dan cetak laporan supplier. 

Halaman data supplier digunakan untuk menyimpan dan mengelola informasi supplier, sementara halaman cetak laporan supplier 

digunakan untuk menghasilkan laporan terkait aktivitas dan transaksi dengan supplier. Sistem ini mempermudah pengelolaan 

dan pemantauan hubungan dengan supplier. 

4.  KESIMPULAN 

1. Penerapan sistem informasi manajemen persediaan di Toko Arkhan Jaya berhasil meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan stok barang. Sistem ini secara efektif mengurangi permasalahan terkait overstock dan kekurangan stok, 

serta menyempurnakan pengelolaan persediaan.Sistem ini menyediakan data persediaan yang tepat dan terkini, 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia, dan memastikan bahwa informasi yang tersedia selalu 

diperbarui dan dapat dipercaya.Dengan mengotomatisasi proses pembelian, penjualan, dan pelaporan, sistem ini 

mempercepat pelaksanaan operasional dan meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

2. Pada tahap analisis perancangan sistem melibatkan penggunaan berbagai diagram utama: Use Case Diagram buat 

menggambarkan gimana pengguna berhubungan dengan sistem serta fungsi-fungsi yang ada Activity Diagram untuk 

mendetailkan alur kerja sistem, termasuk proses input barang, transaksi penjualan, dan pembuatan laporan; Sequence 

Diagram untuk menggambarkan urutan langkah dalam input data dan transaksi serta interaksi antara pengguna dan 

sistem; dan Class Diagram untuk memvisualisasikan struktur basis data serta hubungan antara entitas seperti barang, 

pembelian, penjualan, dan laporan dalam sistem. 

3. Perancangan sistem data manajemen persediaan buat Toko Arkhan Jaya mengaitkan pelaksanaan bermacam diagram 
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utama yang dirancang buat tingkatkan daya guna serta efisiensi sistem. Diagram Use Case menggambarkan interaksi 

antara aktor, ialah owner serta kasir, dengan sistem, dan fungsi-fungsi yang bisa diakses oleh masing-masing aktor. 

Activity Diagram menguraikan alur kerja sistem secara rinci, tercantum proses input benda transaksi penjualan, serta 

pembuatan laporan.   
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